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ABSTRACT

The approach of literary psychology in learning Arabic is one of the
innovative alternatives to create a more humanistic and contextual learning
process. This study aims to describe the use of Arabic poetry as a medium
for learning Arabic through a literary psychology approach and analyze the
psychological values contained in it on students' motivation and emotional
involvement. This research uses a descriptive qualitative method with a
library research approach. Research data were obtained from Arabic
verses, books, journals, and scientific references related to literary
psychology and Arabic language learning. Data collection techniques are
carried out through documentation and literature studies, while data
analysis uses data reduction, data presentation, and desctiptive

Keywords conclusions. Based on the literature analysis, Arabic poetry has great
Arabic Poetry, Arabic potential as a medium for learning Arabic because it is able to integrate
language learning, linguistic, aesthetic, emotional, and reflective aspects simultaneously.
Learning media, Psychological values such as motivation, empathy, optimism, patience,
Literary Psychology and self-reflection contained in Arabic poetry have been proven to

increase students’ interest in learning, emotional engagement, and

understanding of Arabic materials. Thus, the literary psychology approach
Article History can be an alternative to modern Arabic learning that is more
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1. PENDAHULUAN

Pendekatan psikologi sastra dalam pembelajaran bahasa Arab menjadi salah satu alternatif
yang relevan dalam menghadapi tantangan pembelajaran bahasa yang cenderung monoton
dan berorientasi pada aspek gramatikal semata (Khairani & Suryaningsih, 2020). Selama
ini, pembelajaran bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan masih didominasi oleh
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metode hafalan kaidah, penerjemahan teks, serta latihan struktural yang kurang
memperhatikan aspek emosional dan pengalaman batin peserta didik (Mulyani & Sholeh,
2023). Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya minat belajar, keterlibatan emosional,
dan kemampuan apresiasi siswa terhadap karya sastra Arab (Abdurahman dkk., 2021).
Selain itu, pemanfaatan syair Arab dalam pembelajaran sering kali hanya difokuskan pada
unsur kebahasaan tanpa mengkaji nilai psikologis dan makna kemanusiaan yang
terkandung di dalamnya (Ariza dkk., 2025). Permasalahan lainnya adalah masih
terbatasnya integrasi pendekatan interdisipliner antara psikologi sastra dan pembelajaran
bahasa Arab, sehingga proses pembelajaran belum mampu mengembangkan aspek afektif,
empati, dan refleksi diri peserta didik secara optimal (Ikhwan & Ma’mun, 2022).

Penelitian mengenai pembelajaran bahasa Arab berbasis sastra sebenarnya telah
banyak dilakukan. Penelitian (Yuningrum dkk., 2023) yang berjudul Pengaruh Syair Arab
terhadap Ketertarikan Mahasiswa dalam Pembelajaran Bahasa Arab menunjukkan bahwa
penggunaan syair Arab mampu meningkatkan minat dan ketertarikan mahasiswa dalam
mengikuti pembelajaran bahasa Arab karena menghadirkan suasana belajar yang lebih
menarik dan komunikatif. Penelitian lain oleh (Amalia, 2018) yang berjudul Kepribadian
Tokoh Tritagonis dalam Novel Tentang Kamu Karya Tere Liye Perspektif Psikologi Sastra
serta Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA menegaskan bahwa pendekatan
psikologi sastra dapat membantu peserta didik memahami aspek emosional dan
kepribadian tokoh sehingga pembelajaran sastra menjadi lebih reflektif dan bermakna.
Selain itu, penelitian (Wardhani, 2016) berjudul Kajian Psikologi Sastra dan Nilai Pendidikan
Karakter Novel Ibuk Karya Iwan Setyawan serta Relevansinya sebagai Bahan Ajar dalam
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP menemukan bahwa karya sastra memiliki
kontribusi dalam pengembangan karakter dan sensitivitas emosional peserta didik melalui
nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung di dalamnya.

Di sisi lain, kajian psikologi sastra juga telah berkembang dalam bidang pendidikan
dan sastra. Penelitian (Saktiyono dkk. 2018) yang berjudul Novel Atheis Karya Achdiat
Karta Mihardja sebagai Materi Pembelajaran Sastra: Analisis Psikologi Sastra dan Nilai
Pendidikan menjelaskan bahwa pendekatan psikologi sastra mampu membantu peserta
didik memahami konflik batin tokoh serta nilai pendidikan yang terkandung dalam karya
sastra. Selanjutnya, penelitian (Bastian dkk., 2019) yang berjudul Kajian Psikologi Sastra
Novel Bidadari Bermata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy dan Nilai Pendidikan
Karakter Tokoh dalam Perspektif Pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa
karya sastra dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang efektif untuk
membangun karakter, empati, dan kesadaran emosional peserta didik. Beberapa penelitian
tersebut membuktikan bahwa sastra dan psikologi memiliki hubungan yang erat dalam
menciptakan pengalaman belajar bahasa yang lebih humanis dan kontekstual.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan pendekatan
psikologi sastra dalam pembelajaran bahasa Arab melalui pemanfaatan syair Arab masih
relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aspek linguistik,
apresiasi sastra, atau analisis psikologi sastra dalam karya sastra Indonesia tanpa
menghubungkannya dengan pembelajaran bahasa Arab secara langsung. Selain itu, kajian
tentang syair Arab dalam pembelajaran bahasa Arab umumnya masih diarahkan pada
aspek Balaghah, Nahwu, dan estetika bahasa, bukan pada nilai psikologis yang dapat
membangun motivasi, empati, dan keterlibatan emosional peserta didik. Dengan demikian,
masih terdapat ruang kajian yang perlu dikembangkan terkait pemanfaatan syair Arab
sebagai media pembelajaran berbasis psikologi sastra.

Takuana, Vol. 5 (2) July-Sept 2026 | 1089



Fathurrohman et al.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan psikologi sastra dengan
pembelajaran bahasa Arab melalui analisis pemanfaatan syair Arab sebagai media
pembelajaran. Penelitian ini tidak hanya menempatkan syair Arab sebagai objek apresiasi
bahasa, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami aspek psikologis, emosional, dan
reflektif peserta didik dalam proses belajar. Kontribusi konseptual penelitian ini adalah
menawarkan kerangka pembelajaran bahasa Arab yang memadukan dimensi linguistik,
estetis, dan psikologis secara terpadu, sehingga syair Arab diposisikan bukan sekadar
sebagai materi sastra, tetapi sebagai media untuk membangun keterlibatan emosional,
refleksi diri, motivasi belajar, serta penguatan karakter peserta didik. Dengan demikian,
penelitian ini memperluas perspektif pembelajaran bahasa Arab yang selama ini lebih
berorientasi pada penguasaan aspek kebahasaan menjadi pembelajaran yang juga
mengembangkan dimensi afektif dan humanistik melalui pendekatan interdisipliner antara
sastra, psikologi, dan pedagogi bahasa Arab. Penelitian ini diharapkan memberikan dampak
teoritis maupun praktis dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab. Secara teoritis,
penelitian ini dapat memperkaya kajian interdisipliner antara psikologi sastra dan
pendidikan bahasa Arab, khususnya dalam pemanfaatan karya sastra sebagai media
pembelajaran. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif inovatif bagi guru
bahasa Arab dalam menciptakan pembelajaran yang lebih humanis, kontekstual, dan
menarik melalui syair Arab. Selain itu, pendekatan ini berpotensi meningkatkan motivasi
belajar, kepekaan emosional, kemampuan interpretatif, serta apresiasi siswa terhadap
sastra Arab sehingga pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih bermakna dan relevan
dengan pengalaman kehidupan peserta didik.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan
dan menganalisis pemanfaatan syair Arab sebagai media pembelajaran bahasa Arab melalui
pendekatan psikologi sastra. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada pemahaman makna, nilai psikologis, serta interpretasi terhadap syair Arab dalam
konteks pembelajaran. Data penelitian berupa kata-kata, ungkapan, kalimat, dan makna
yang terdapat dalam syair Arab serta konsep-konsep yang berkaitan dengan psikologi
sastra dan pembelajaran bahasa Arab. Data tersebut dianalisis untuk menemukan aspek-
aspek psikologis, emosional, motivasional, dan nilai-nilai kemanusiaan yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini tidak menggunakan
data statistik atau angka, melainkan menitikberatkan pada analisis deskriptif terhadap
fenomena dan isi teks sastra Arab (Fadli, 2021).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer berupa empat syair Arab yang dianalisis secara purposive, terdiri atas
dua syair karya Imam al-Syafi'i dan dua syair karya Al-Mutanabbi. Pemilihan syair
didasarkan pada beberapa kriteria, yaitu: (1) mengandung nilai-nilai psikologis seperti
motivasi, kesabaran, refleksi diri, empati, optimisme, atau pengendalian emosi; (2) memiliki
relevansi dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab, baik dalam pengembangan kompetensi
linguistik maupun afektif; (3) memuat unsur kebahasaan dan estetika yang dapat dianalisis
melalui pendekatan psikologi sastra; serta (4) berasal dari karya sastra Arab yang telah
dikenal dan banyak digunakan sebagai rujukan dalam kajian sastra Arab. Adapun sumber
data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan referensi akademik
yang berkaitan dengan psikologi sastra, pembelajaran bahasa Arab, media pembelajaran,
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serta kajian sastra Arab. Sumber-sumber tersebut digunakan untuk memperkuat landasan
teoritis dan mendukung proses analisis penelitian (Waruwu, 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research) dengan
cara mengumpulkan berbagai referensi yang relevan dengan topik penelitian. Peneliti
melakukan identifikasi, membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan data dari syair Arab,
bukuy, jurnal, maupun artikel ilmiah yang berkaitan dengan pendekatan psikologi sastra dan
pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, teknik dokumentasi juga digunakan untuk
memperoleh data berupa teks syair Arab yang memiliki kandungan nilai psikologis dan
pedagogis. Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dipilih berdasarkan relevansinya
dengan fokus penelitian, yaitu pemanfaatan syair Arab sebagai media pembelajaran
berbasis psikologi sastra (Winda Purnama Sari Purba dkk., 2025).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis deskriptif
kualitatif yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada
tahap reduksi data, peneliti menyeleksi syair Arab yang sesuai dengan fokus penelitian,
kemudian mengidentifikasi nilai-nilai psikologis yang terkandung dalam setiap syair
melalui analisis isi (content analysis) terhadap tema, diksi, simbol, metafora, dan pesan yang
merepresentasikan aspek psikologis, seperti motivasi, empati, optimisme, kesabaran,
refleksi diri, dan pengendalian emosi. Nilai-nilai tersebut selanjutnya dikategorikan
berdasarkan konsep-konsep psikologi sastra yang relevan. Pada tahap penyajian data, hasil
identifikasi disusun secara deskriptif-analitis untuk menjelaskan keterkaitan antara nilai
psikologis yang ditemukan dalam syair Arab dengan potensi pemanfaatannya dalam
pembelajaran bahasa Arab, baik dalam pengembangan kompetensi linguistik maupun
aspek afektif peserta didik. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan
berdasarkan hasil interpretasi terhadap seluruh data yang telah dianalisis sehingga
diperoleh pemahaman mengenai kontribusi konseptual pendekatan psikologi sastra dalam
menciptakan pembelajaran bahasa Arab yang lebih humanis, reflektif, dan bermakna
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pemanfaatan Syair Arab sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab

Syair Arab memiliki potensi yang sangat besar untuk dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran bahasa Arab melalui pendekatan psikologi sastra. Dalam proses
pembelajaran, syair Arab tidak hanya berfungsi sebagai bahan bacaan atau objek analisis
linguistik semata, tetapi juga sebagai media yang mampu membangun pengalaman
emosional, estetis, dan reflektif peserta didik. Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa
syair Arab yang digunakan dalam pembelajaran, ditemukan bahwa unsur estetika bahasa
seperti irama, pilihan diksi, majas, simbol, dan ungkapan emosional memberikan daya tarik
tersendiri bagi peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup,
komunikatif, dan bermakna (Nida Fauziyah Fitriani dkk., 2025).

Secara linguistik, syair Arab memiliki kekayaan bahasa yang mampu membantu
peserta didik memahami berbagai aspek kebahasaan secara lebih alami. Penggunaan
kosakata yang indah, struktur kalimat yang khas, dan ungkapan metaforis dalam syair
memberikan pengalaman belajar bahasa yang berbeda dibandingkan teks biasa. Peserta
didik tidak hanya mempelajari bentuk-bentuk gramatikal secara teoritis, tetapi juga
memahami bagaimana bahasa Arab digunakan sebagai sarana ekspresi perasaan dan
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pengalaman manusia. Hal ini menunjukkan bahwa syair Arab memiliki fungsi ganda, yaitu
sebagai media pengembangan kompetensi bahasa sekaligus media pengembangan
pengalaman emosional peserta didik (Walidin dkk., 2021).

Dalam pendekatan psikologi sastra, bahasa dipandang bukan hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai representasi kondisi psikologis manusia. Oleh karena itu,
penggunaan syair Arab dalam pembelajaran membantu peserta didik memahami hubungan
antara bahasa dan pengalaman emosional. Ketika siswa membaca syair yang mengandung
ungkapan kesedihan, harapan, cinta, atau perjuangan, mereka tidak hanya memahami
makna literal teks, tetapi juga merasakan suasana emosional yang dibangun oleh penyair.
Pengalaman emosional tersebut membuat pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih
mendalam karena siswa terlibat secara afektif dalam proses memahami teks (Anas & Nuria,
2015).

Bahwa syair Arab membantu peserta didik memahami kosakata dan struktur bahasa
secara lebih kontekstual. Dalam pembelajaran konvensional, siswa sering mempelajari
mufradat dan kaidah Nahwu secara terpisah dari konteks penggunaannya sehingga
pembelajaran terasa abstrak dan sulit dipahami. Namun, melalui syair Arab, kosakata dan
struktur bahasa dipelajari dalam konteks emosional dan sosial yang nyata (Selviana &
Irawan, 2020). Misalnya pada syair Imam Syafii:

é‘é Eg}.:z.” Ej'\:'g :')Sj‘é ;!a' ;'SJ;'C:}/A ° Ss.} aﬁu
S ki 5o ks plabs e LI 455 13)

dud (yaly ISTN G813 ¢le 3955 39l Ludiiseds

Ll 4584 (53 Y5 (lad Gase 0,801 35355

"Aku akan meninggalkan cintamu bukan karena membencimu
tetapi karena terlalu banyak orang yang berbagi di dalamnya.

Apabila lalat jatuh di atas makanan,
aku angkat tanganku meskipun diriku masih menginginkannya.

Singa-singa pun enggan mendatangi sumber air,
apabila anjing-anjing telah menjilat di dalamnya.

Orang mulia rela pulang dengan perut lapar,
dan tidak ridha berebut dengan orang yang hina.”

Berdasarkan hasil analisis, syair Imam al-Syafi'i tersebut merepresentasikan
beberapa konsep psikologi yang relevan, yaitu self-awareness (kesadaran diri), emotional
regulation (regulasi emosi), dan self-esteem (harga diri). Self-awareness tercermin dari
kemampuan tokoh menyadari nilai dan martabat dirinya sehingga memilih meninggalkan
sesuatu yang dicintai demi menjaga kehormatan pribadi. Emotional regulation tampak pada
keputusan untuk tidak bertindak berdasarkan dorongan emosi atau rasa memiliki,
melainkan mengendalikan respons emosional secara rasional ketika menghadapi situasi
yang dapat merendahkan martabatnya. Sementara itu, self-esteem tergambar melalui
simbol singa yang enggan meminum air yang telah dijilat anjing serta orang mulia yang rela
menahan lapar daripada berebut dengan orang yang hina. Simbol-simbol tersebut
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menunjukkan penghargaan terhadap diri sendiri dan kemampuan mempertahankan
integritas pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa syair tidak hanya menyampaikan pesan
moral, tetapi juga merepresentasikan dinamika psikologis individu dalam mengelola emosi,
membangun kesadaran diri, dan mempertahankan harga diri. Oleh karena itu, syair ini
relevan digunakan sebagai media pembelajaran bahasa Arab karena selain mengandung
unsur linguistik seperti Balaghah, metafora, dan keindahan diksi, juga dapat menjadi sarana
untuk mengembangkan kompetensi afektif peserta didik melalui pemahaman terhadap
konsep-konsep psikologi yang tercermin dalam karya sastra.

Selain membantu pemahaman linguistik, syair Arab juga berkontribusi dalam
meningkatkan apresiasi sastra peserta didik. Pembelajaran bahasa Arab yang
memanfaatkan syair membuka kesempatan bagi siswa untuk mengenal keindahan sastra
Arab, baik dari sisi estetika bahasa maupun kedalaman makna. Peserta didik belajar
memahami bagaimana penyair menggunakan bahasa untuk menggambarkan emosi dan
pengalaman manusia secara mendalam. Dalam kondisi tersebut, pembelajaran bahasa Arab
tidak hanya berorientasi pada penguasaan tata bahasa, tetapi juga pada kemampuan
mengapresiasi karya sastra sebagai bentuk ekspresi budaya dan kemanusiaan (Miolo dkk.,
2023).

Penggunaan syair Arab juga mampu meningkatkan keterlibatan emosional peserta
didik dalam proses pembelajaran. Syair yang membahas tema kehidupan manusia seperti
cinta, persahabatan, perjuangan, kehilangan, dan harapan menciptakan kedekatan
emosional dengan peserta didik karena tema-tema tersebut memiliki relevansi dengan
pengalaman hidup mereka. Kedekatan emosional tersebut membuat siswa lebih tertarik
dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Dalam teori psikologi pendidikan,
keterlibatan emosional memiliki pengaruh penting terhadap efektivitas belajar karena
emosi positif dapat meningkatkan perhatian, minat, dan daya ingat peserta didik terhadap
materi yang dipelajari (Aldi & Khairanis, 2025). Dalam perspektif psikologi sastra, proses
interpretasi terhadap syair merupakan bentuk interaksi psikologis antara pembaca dan
teks sastra. Ketika peserta didik menafsirkan makna syair, mereka sebenarnya sedang
melakukan proses dialog batin dengan pengalaman emosional yang terkandung dalam teks.
Proses tersebut membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan kritis
karena mereka belajar memahami makna yang tersembunyi di balik ungkapan sastra.
Dengan demikian, syair Arab tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran bahasa,
tetapi juga sebagai media pengembangan intelektual dan emosional peserta didik (Zilfa
Ghifara dkk., 2025).

Pemanfaatan syair Arab dapat mengurangi kejenuhan peserta didik dalam
mempelajari bahasa Arab. Pembelajaran yang hanya berfokus pada hafalan kaidah sering
kali membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi. Sebaliknya, syair Arab
menghadirkan unsur estetika, musikalitas, dan kedalaman makna yang mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Irama bahasa dalam syair
membantu siswa lebih mudah mengingat kosakata dan ungkapan bahasa Arab, sementara
keindahan diksi dan majas memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik secara
emosional (Fadlin, 2023). Lebih jauh lagi, penggunaan syair Arab dalam pembelajaran juga
mendukung pengembangan pembelajaran yang humanis. Pembelajaran humanis
menempatkan peserta didik sebagai individu yang memiliki emosi, pengalaman hidup, dan
kebutuhan psikologis yang harus diperhatikan dalam proses belajar. Melalui syair Arab,
siswa diberikan kesempatan untuk memahami pengalaman manusia, mengekspresikan
perasaan, dan mengembangkan empati terhadap orang lain. Dengan demikian,
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pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kemampuan
akademik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan pengembangan nilai-nilai
kemanusiaan (Mardani dkk., 2025).

Dari sisi pedagogis, pemanfaatan syair Arab menunjukkan bahwa karya sastra dapat
menjadi media pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran bahasa asing, khususnya
bahasa Arab. Syair Arab mampu mengintegrasikan aspek linguistik, estetis, psikologis, dan
moral dalam satu proses pembelajaran yang utuh. Integrasi tersebut membuat
pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan
peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan syair Arab melalui pendekatan psikologi sastra
dapat dijadikan salah satu inovasi dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab
modern yang lebih kreatif, komunikatif, reflektif, dan bermakna bagi peserta didik
(Nasrullah, 2015).

3.2. Nilai-nilai Psikologis dalam Syair Arab

Syair Arab mengandung berbagai nilai psikologis yang relevan dengan kehidupan peserta
didik dan memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Arab.
Nilai-nilai psikologis tersebut meliputi motivasi, optimisme, kesabaran, perjuangan, cinta,
kerinduan, refleksi diri, empati, hingga keteguhan dalam menghadapi kesulitan hidup.
Dalam perspektif psikologi sastra, karya sastra dipandang sebagai representasi pengalaman
batin manusia yang merefleksikan kondisi emosional, konflik kejiwaan, harapan, dan
dinamika kehidupan sosial pengarang maupun masyarakatnya. Oleh karena itu, syair Arab
tidak hanya memiliki fungsi estetis sebagai karya sastra, tetapi juga memiliki fungsi
psikologis yang dapat memengaruhi kondisi emosional dan pola pikir pembacanya
(Ruqoiyah, 2023).

Nilai psikologis dalam syair Arab mampu menciptakan keterlibatan emosional
peserta didik dalam proses pembelajaran. Ketika siswa membaca syair yang membahas
pengalaman manusia seperti perjuangan hidup, kegagalan, harapan, dan kerinduan, mereka
cenderung menghubungkan isi syair dengan pengalaman pribadi yang pernah dialami.
Hubungan emosional tersebut menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena peserta
didik tidak hanya memahami teks secara linguistik, tetapi juga menghayati pesan emosional
yang terkandung di dalamnya. Dalam teori psikologi pendidikan, keterlibatan emosi
memiliki pengaruh besar terhadap efektivitas belajar karena emosi yang positif mampu
meningkatkan motivasi, konsentrasi, dan daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran
(Maksum & Ma’'mun Hanif, 2025).

Salah satu nilai psikologis yang paling dominan ditemukan dalam syair Arab adalah
nilai motivasi. Banyak syair Arab yang mengandung pesan tentang pentingnya ilmu
pengetahuan, kesungguhan dalam belajar, dan ketekunan menghadapi kesulitan hidup.
Syair-syair tersebut memberikan dorongan psikologis kepada peserta didik untuk terus
berusaha dan tidak mudah menyerah dalam mempelajari bahasa Arab. Dalam
pembelajaran, nilai motivasional ini sangat penting karena bahasa Arab sering
dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit akibat kompleksitas kaidah Nahwu dan
Sharaf. Kehadiran syair yang bersifat inspiratif membantu mengurangi tekanan psikologis
peserta didik dan membangun semangat belajar yang lebih positif, contohnya pada syair:
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“Belajarlah, karena seseorang tidak dilahirkan dalam keadaan berilmu,
dan orang yang berilmu tidaklah sama dengan orang yang bodoh.

Sesungguhnya orang besar suatu kaum jika tidak memiliki ilmu,
maka ia menjadi kecil meskipun dikelilingi banyak pengikut.

Sebaliknya, orang kecil dari suatu kaum jika ia berilmu,
maka ia menjadi besar ketika majelis-majelis meminta pendapat kepadanya.”

Setelah dianalisis salah satu nilai psikologis yang paling dominan ditemukan dalam
syair Arab adalah nilai motivasi. Banyak syair Arab yang mengandung pesan tentang
pentingnya ilmu pengetahuan, kesungguhan dalam belajar, dan ketekunan menghadapi
kesulitan hidup. Syair karya Imam Syafi'i tersebut menggambarkan bahwa manusia tidak
dilahirkan dalam keadaan berilmu, sehingga proses belajar menjadi sesuatu yang penting
untuk memperoleh kemuliaan dan penghargaan dalam kehidupan. Dalam perspektif
psikologi sastra, syair ini menunjukkan dorongan motivasional yang kuat karena
menanamkan keyakinan bahwa kedudukan seseorang tidak ditentukan oleh usia, status
sosial, atau kekuatan fisik, melainkan oleh ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Pesan
psikologis tersebut dapat membangun motivasi intrinsik peserta didik untuk terus belajar
dan tidak mudah menyerah dalam mempelajari bahasa Arab meskipun dianggap sulit
akibat kompleksitas kaidah Nahwu dan Sharaf. Selain itu, syair ini juga mengandung nilai
optimisme, kepercayaan diri, dan penghargaan terhadap proses belajar sehingga mampu
mengurangi tekanan psikologis peserta didik serta menciptakan semangat belajar yang
lebih positif, reflektif, dan bermakna dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis psikologi.

Dalam perspektif psikologi sastra, proses refleksi melalui karya sastra dapat
membantu pembaca memperoleh pengalaman Kkatarsis, yaitu pelepasan emosi melalui
penghayatan terhadap teks sastra. Hal ini juga ditemukan dalam penelitian ini, di mana syair
Arab yang membahas kesedihan, kerinduan, dan perjuangan hidup mampu memberikan
pengalaman emosional yang mendalam bagi peserta didik. Ketika siswa merasakan
kedekatan emosional dengan isi syair, mereka menjadi lebih terbuka dalam memahami
pengalaman hidup orang lain maupun pengalaman diri mereka sendiri. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa syair Arab memiliki fungsi terapeutik secara psikologis karena
mampu membantu peserta didik mengekspresikan dan memahami emosinya (Natasya &
Anggraini, 2025).

Selain nilai motivasi dan refleksi diri, syair Arab juga mengandung nilai empati dan
kemanusiaan yang sangat penting dalam pembelajaran. Banyak syair Arab menggambarkan
penderitaan manusia, hubungan sosial, pengorbanan, persahabatan, dan cinta terhadap
sesama. Penggambaran emosional tersebut membantu peserta didik memahami kondisi
psikologis orang lain sehingga tumbuh rasa empati dan kepedulian sosial. Dalam
pembelajaran bahasa Arab, nilai empati sangat penting karena bahasa pada dasarnya
merupakan alat komunikasi sosial yang digunakan untuk memahami dan menjalin
hubungan dengan orang lain. Ketika siswa memahami makna kemanusiaan dalam syair
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Arab, mereka tidak hanya belajar bahasa sebagai alat komunikasi formal, tetapi juga sebagai
media memahami pengalaman sosial dan emosional manusia (Dewi & Nurzaman, 2024).

Tabel 1. Nilai-nilai Psikologis dalam Syair Arab dan Implikasinya terhadap Pembelajaran

Bahasa Arab
Implikasi
Nilai . Hasil Analisis terhadap
Psikologis Contoblvainiray Psikologi Sastra Pembelajaran
Bahasa Arab
Motivasi ALz i 2 ST il G LaF Syair menanamkan Meningkatkan
"Belajarlah, karena seseorang motivasi intrinsik motivasi belajar
tidak dilahirkan dalam keadaan ~ untuk terus belajar,  bahasa Arab,
berilmu" optimisme, dan menumbuhkan
(Imam al-Syafi'i) keyakinan bahwa kepercayaan diri,
ilmu menjadi dasar dan mengurangi
kemuliaan kecemasan belajar.
seseorang.
Self- 5K usb G i (e 588 S Syair Mengembangkan
awareness & 48 ¢854l merepresentasikan kemampuan refleksi

Self-esteem

Refleksi diri

Empati

Kesabaran &
Keteguhan

"Aku akan meninggalkan cintamu
bukan karena membencimu
tetapi karena terlalu banyak
orang yang berbagi di dalamnya"
(Imam al-Syafi'i)

Sppalldl) B3 5 g 58 By Ll K S
2580 et

"Pemimpin setiap manusia
ditentukan oleh kualitas jiwanya,
dan pemimpin kaum muslimin
adalah hamba-hamba yang mulia
meskipun bertubuh kecil.”

(Mutanabbi)

WSllass

"Barang siapa lama menjalani
kehidupan dunig,

maka berbagai pengalaman akan
membuatnya melihat bahwa
kebenaran dunia sering tampak
seperti kebohongan"
(Mutanabbi)

3 a0l G5 A0 OB (gale Hiall G50 3
ol (&)

"Kesabaran telah meringankan
bagiku setiap musibah, dan
keteguhan tekad telah

kesadaran diri,
regulasi emosi, dan
penghargaan
terhadap martabat
pribadi melalui
simbol-simbol
metaforis.

Syair menghadirkan
proses refleksi dan
katarsis sehingga
pembaca
menghubungkan isi
teks dengan
pengalaman
pribadinya.

Syair
menggambarkan
pengalaman
emosional orang lain
sehingga mendorong
munculnya empati
dan kepedulian
sosial.

Syair menunjukkan
pentingnya regulasi
emosi, daya juang,
dan ketahanan
psikologis dalam

diri, pengendalian
emosi, dan
pemahaman makna
bahasa secara
kontekstual.

Meningkatkan
keterlibatan
emosional,
kemampuan
interpretatif, dan
apresiasi terhadap
teks bahasa Arab.

Membantu peserta
didik memahami
fungsi sosial bahasa
dan meningkatkan
kemampuan
komunikasi
interpersonal.

Menumbuhkan
karakter pantang
menyerah,
resiliensi, dan
semangat belajar

melunakkan kerasnya perjalanan  menghadapi bahasa Arab.
yang berat” kesulitan.
(Mutanabbi)

Lebih jauh lagi, nilai-nilai psikologis dalam syair Arab juga berkontribusi terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Melalui syair yang mengajarkan kesabaran, tanggung
jawab, keberanian, dan semangat perjuangan, peserta didik memperoleh nilai-nilai moral
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yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan modern,
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek akademik dan pembentukan karakter
merupakan salah satu tujuan penting pendidikan. Oleh karena itu, pemanfaatan syair Arab
dalam pembelajaran bahasa Arab melalui pendekatan psikologi sastra menjadi relevan
karena mampu mengembangkan kemampuan bahasa sekaligus membangun kecerdasan
emosional dan karakter peserta didik (Noor, 2017).

Nilai-nilai psikologis dalam syair Arab memiliki kontribusi besar terhadap efektivitas
pembelajaran bahasa Arab. Syair Arab tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran
linguistik, tetapi juga sebagai media pengembangan emosional, refleksi diri, dan
pembentukan nilai kemanusiaan peserta didik. Pendekatan psikologi sastra membantu
menghadirkan pembelajaran bahasa Arab yang lebih mendalam, bermakna, dan menyentuh
aspek psikologis siswa sehingga proses pembelajaran tidak hanya menghasilkan
kemampuan berbahasa, tetapi juga pengalaman batin dan pengembangan karakter yang
lebih humanis (Ramadhani dkk., 2025).

3.3. Relevansi Pendekatan Psikologi Sastra terhadap Motivasi dan Keterlibatan
Emosional Peserta Didik

Pendekatan psikologi sastra dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki relevansi yang kuat
dalam meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan emosional peserta didik. Syair Arab
yang mengandung nilai motivasi, perjuangan, harapan, dan pengalaman hidup mampu
menciptakan kedekatan emosional antara siswa dan materi pembelajaran sehingga
pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih hidup, bermakna, dan kontekstual seperti pada
syair:

58 Ble 53 G st Je ala sk AN v 03
53501 280 G L2 B5lih el (o el O 3L

“Barang siapa lama menjalani kehidupan dunia,
maka berbagai pengalaman akan membuatnya melihat bahwa kebenaran dunia sering
tampak seperti kebohongan.

Pemimpin setiap manusia ditentukan oleh kualitas jiwanya,
dan pemimpin kaum muslimin adalah hamba-hamba yang mulia meskipun bertubuh kecil.”

Hasil analisis menunjukkan pendekatan psikologi sastra dalam pembelajaran bahasa
Arab memiliki relevansi yang kuat dalam meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan
emosional peserta didik. Syair Arab yang mengandung nilai motivasi, perjuangan, harapan,
dan pengalaman hidup mampu menciptakan kedekatan emosional antara siswa dan materi
pembelajaran sehingga pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih hidup, bermakna, dan
kontekstual. Berdasarkan hasil analisis, syair Al-Mutanabbi dipilih sebagai representasi
nilai motivasi karena karakteristiknya menonjolkan semangat perjuangan, pengalaman
hidup, dan pembentukan keteguhan mental dalam menghadapi berbagai dinamika
kehidupan dari perspektif penyair murni.

Berbeda dengan syair Imam al-Syafi'i yang lebih menekankan motivasi melalui nilai
moral, pengendalian diri, penghargaan terhadap ilmu pengetahuan, karena latar belakang
Imam al-Syafi'i yang seorang ulama terkemuka selain seorang penyair sehingga syair-
syairnya banyak dipengaruhi nilai religius, sedangkan syair Al-Mutanabbi menghadirkan
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motivasi yang berakar pada pengalaman eksistensial manusia serta pembentukan daya
juang dalam menghadapi realitas kehidupan karena Al-Mutanabbi memang seorang
penyair murni dan bukan seorang ulama seperti Imam al-Syafi'i. Pada bait pertama, penyair
menjelaskan bahwa seseorang yang telah melalui berbagai pengalaman akan memahami
bahwa kehidupan tidak selalu sesuai dengan apa yang tampak di permukaan.

Hal ini menunjukkan kemampuan refleksi diri dan kedewasaan emosional dalam
memaknai pengalaman hidup. Sementara itu, bait kedua menegaskan bahwa kemuliaan
seseorang tidak ditentukan oleh fisik atau status sosial, melainkan oleh kualitas jiwa dan
kepribadiannya. Dalam perspektif psikologi sastra, syair ini merepresentasikan konsep self-
awareness, resilience, dan motivasi intrinsik yang mendorong individu untuk membangun
kualitas diri melalui pengalaman hidup. Oleh karena itu, syair Al-Mutanabbi melengkapi
analisis terhadap syair Imam al-Syafi'i yang bersifat religius dengan menghadirkan dimensi
motivasi yang lebih berorientasi pada ketangguhan psikologis dan refleksi eksistensial.
Dalam pembelajaran bahasa Arab, karakteristik tersebut membantu peserta didik
memahami bahasa secara kontekstual sekaligus mengembangkan kemampuan refleksi,
ketahanan psikologis, dan pemaknaan terhadap pengalaman hidup sehingga pembelajaran
menjadi lebih humanis dan bermakna. Begitu pula seperti penggunaan syair berikut dalam
pembelajaran bahasa Arab:

P LaobA § Ead IS Lusdil) 36 1515
oriell 1 25l (05 35 8 e el 5535 35

“Apabila jiwa-jiwa memiliki cita-cita yang besar, maka tubuh akan lelah dalam mencapai
keinginannya.”

“Kesabaran telah meringankan bagiku setiap musibah, dan keteguhan tekad telah
melunakkan kerasnya perjalanan yang berat.”

Penggunaan syair Arab mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran. Siswa menjadi lebih antusias berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan
merefleksikan pengalaman hidup mereka ketika guru mengaitkan materi bahasa Arab
dengan makna emosional dalam syair. Interaksi tersebut menciptakan suasana belajar yang
lebih dialogis, reflektif, dan partisipatif, seperti ketika guru menyampaikan syair Al-
Mutanabbi tentang cita-cita besar, perjuangan, kesabaran, dan keteguhan menghadapi
kesulitan hidup. Dalam perspektif psikologi sastra, syair tersebut mengandung nilai
motivasi, optimisme, daya juang, dan pengendalian diri yang dapat membangun semangat
belajar peserta didik. Selain meningkatkan motivasi belajar, pendekatan psikologi sastra
juga membantu peserta didik memahami bahasa Arab secara lebih mendalam dan
kontekstual. Melalui syair Arab, siswa lebih mudah mengingat kosakata, memahami makna
bahasa, serta mengembangkan empati dan kesadaran emosional. Dengan demikian,
pendekatan psikologi sastra dapat menjadi alternatif inovatif dalam menciptakan
pembelajaran bahasa Arab yang humanis, komunikatif, dan bermakna bagi peserta didik
(Juidah, 2019).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan psikologi sastra melalui pemanfaatan syair
Arab memiliki potensi konseptual dalam memperkaya pengembangan pembelajaran
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bahasa Arab yang lebih humanis, komunikatif, dan kontekstual. Kontribusi konseptual
penelitian ini terletak pada perumusan kerangka pembelajaran yang mengintegrasikan
dimensi linguistik, estetis, dan psikologis, sehingga syair Arab tidak hanya diposisikan
sebagai objek apresiasi sastra, tetapi juga sebagai media yang mendukung pengembangan
kompetensi kebahasaan, keterlibatan emosional, refleksi diri, dan pembentukan karakter
peserta didik. Kerangka tersebut memperluas perspektif pembelajaran bahasa Arab yang
selama ini lebih berorientasi pada penguasaan aspek kebahasaan menuju pembelajaran
yang juga mengembangkan dimensi afektif melalui pengalaman sastra. Dengan demikian,
pendekatan psikologi sastra dapat menjadi salah satu landasan konseptual bagi
pengembangan model pembelajaran bahasa Arab yang lebih bermakna dan berpusat pada
peserta didik. Penelitian ini masih bersifat konseptual karena menggunakan pendekatan
kepustakaan. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas
pemanfaatan syair Arab berbasis psikologi sastra melalui penelitian eksperimen, penelitian
tindakan kelas (PTK), atau metode campuran (mixed methods), sehingga kerangka
konseptual yang ditawarkan dapat divalidasi secara empiris dalam berbagai konteks
pembelajaran bahasa Arab.
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